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ABSTRAK

Fitiryah. NIM. 240211050135. “Praktik Perkawinan Endogami dalam Komunitas
Keturunan Arab Non-Alawiyin di Martapura: Perspektif Hukum
Keluarga Islam dan Dinamika Sosial Budaya”. Pembombing | Prof. Dr.
Fathurrahman Azhari, MHI., dan Pembimbing Il Dr. Zainal Muttaqin,
M.Ag., pada Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, Tahun lulus 2026.

Kata Kunci: Endogami, Keturunan Arab, Non-Alawiyin

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kuatnya praktik perkawinan
endogami pada komunitas etnis Arab Non-Alawiyin di Martapura, Kabupaten
Banjar, yang tetap eksis di tengah arus modernisasi dan keterbukaan sosial. Praktik
ini menempatkan kesamaan nasab sebagai kriteria utama dalam pemilihan jodoh,
yang sering kali memicu ketegangan antara pelestarian identitas kelompok dengan
hak asasi individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara
mendalam praktik dan motivasi di balik perkawinan endogami tersebut, serta
menganalisisnya melalui tinjauan hukum Islam, khususnya konsep kafa’ah, dan
perspektif sosiologi hukum.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan
hukum sosiologis, konseptual dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik
wawancara mendalam kepada tokoh masyarakat, pelaku pernikahan endogami
maupun eksogami, serta pihak Kantor Urusan Agama (KUA) di Martapura..
Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan pisau bedah teori
kafa’ah nasab dalam hukum Islam serta teori konstruksi sosial dan identitas sosial
untuk membedah realitas hukum yang hidup (living law) dalam komunitas tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik endogami di Martapura
didominasi oleh peran orang tua sebagai penentu kebijakan dengan motivasi utama
berupa pelestarian nasab dan penjagaan marwah keluarga. Secara hukum Islam,
praktik ini dinilai sah sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan rumah tangga
berdasarkan konsep kafa’'ah, selama tetap mengutamakan aspek agama dan sesuai
prinsip Q.S. al-Hujura/49: 13. Secara sosiologi hukum, endogami di Martapura
merupakan bentuk konstruksi sosial dan identitas sosial yang telah mengalami
objektivasi dan internalisasi. Meskipun terdapat kecenderungan pergeseran ke arah
eksogami pada generasi muda, tekanan sosial dan nilai-nilai primordial tetap
menjadi faktor determinan yang menjaga keberlangsungan tradisi ini sebagai
identitas kolektif komunitas Arab Non-Alawiyin di Martapura.
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Magister Hukum, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.
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sarana dan prasarana yang disediakan selama kuliah di Pascasarjana UIN
Antasari. Semoga Allah SWT. Selalu memberikan kelapangan, kesehatan, dan
keberkahan dalam memimpin UIN Antasari agar semakin maju.

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburahman, M.A. selaku Direktur Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, Penulis mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan
yang diberikan kepada seluruh mahasiswa Pascasarjana. Semoga Pascasarjana
semakin maju sehingga banyak diminati oleh para pencinta ilmu.
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terima kasih atas segala pelayanan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa
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| dan Bapak Dr. Zainal Muttagin, M.Ag.. selaku Dosen pembimbing Tesis Il
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terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT., semoga
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (JLé;l\) al-rijal bukan ar-rijal, (0's:2J1) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (5;5<2))) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Al adani
PE Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

a dengan topi di

G

) a atas

< 1 I dengan topi di atas
F a u dengan topi di

atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5, ,.2}))

tidak ditulis ad-dhartarah melainkan al-dhararah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na ) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbQthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. a b Tharigah

2. oSyl ixald Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. NSRS Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk

Xi



7.

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak

‘Abd al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak N{r al-Din al-Raniri.

Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
L 8 A5 dzahaba al-ustadzu
j”;}?\ W tsabata al-ajru
£, 2aa)) 3 al-harakah al-*ashriyyah
4N 9y 5 42| asyhaduan lailahailla Allah
kel s 53 mawlana Malik al-Shalih
& 155 yu’tsirukum Allah
M\ ,eﬂia.zj\ al-mazhahir al-‘aqliyyah
¢ syl &5 hub al-istithla’
C)\}{i\ i “-"ji@d‘ 20 c’ri]le;)r/];e\llflj;:lr?h al-mashnfi’ah  min al-

xii




e S tharf al-‘ayni

R al-musahamah, man salaka tharigan
b Sl 2 man salaka tharigan
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